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Abstract

Employee performance can be seen from the aspects of quality, quantity, time and cooperation in
achieving strategic goals. This study aims to determine whether leadership style and organizational
culture have a significant effect on the performance of employees of the Regional People's
Representative Council of Jeneponto Regency. The sampling technique uses simple random sampling
(random sample) with a total of 35 people. Data collection was carried out using observation methods,
guestionnaires and documentation. The data analysis techniques used are simple linear regression
analysis, normality test, t-test (partial) and coefficient of determination (R2). The results of the study
after the data was processed with Statistical for Product and Service Solution (SPSS) showed that the
results of analysis and hypothesis testing showed that Leadership Style had a significant effect on
employee performance while Organizational Culture did not affect employee performance and both
simultaneously affected employee performance.

Keywords: Leadership Style, Organizational Culture, Employee Performance
Abstrak

Kinerja Pegawai dapat dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu dan kerjasama dalam mencapai
sasaran strategis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Jeneponto. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling (sampel
acak) dengan jumlah 35 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
observasi, kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linear sederhana, uji normalitas, uji-t (parsial) dan koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian setelah
data diolah dengan Statistical for Product and Service Solution (SPSS) menunjukkan bahwa hasil
analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai sedangkan Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai
dan keduanya berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN

Setiap instansi dituntut untuk dapat menggunakan sumber daya manusia yang dimiliki seoptimal
mungkin, dalam arti instansi harus dapat menciptakan keunggulan kompetitif melalui pengelolaan dan
pengkoordinasian sumber daya manusia secara efektif dan efisien agar dapat bersaing dengan para
kompetitor. Sumber daya manusia yang ada di instansi salah satunya adalah pegawai DPRD
Kabupaten Jeneponto.

Instansi yang dapat dikelola dengan baik dan benar oleh instansi akan memberikan keuntungan
terhadap instansi seperti misalnya visi dan misi instansi tercapai dengan baik, memperoleh
keuntungan finansial sesuai target, serta pangsa pasar intansi meningkat dibandingkan dengan para
pegawai DPRD. Namun sebaliknya, apabila instansi salah dalam mengelola dan mengarahkan
pegawainya, maka salah satu akibat yang terjadi adalah kinerja pegawai kurang maksimal dan
optimal.

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang pegawai dalam suatu
organisasi untuk mencapai tujuan berdasarkan atas standarisasi atau ukuran dan waktu yang
disesuaikan dengan jenis pekerjaannya dan sesuai dengan norma dan etika yang telah ditetapkan.
Kinerja pegawai adalah hal yang penting untuk diperhatikan oleh instansi, karena dapat
mempengaruhi tercapainya tujuan dan kemajuan instansi untuk pegawai dapat melakukan kinerja
yang lebih efektif dalam melakukan pekerjaannya.

Kinerja pada umumnya adalah suatu hasil akhir atau hasil kerja seorang pegawai dari sebuah
pekerjaan yang ditugaskan dalam suatu instansi. Kinerja mengacu pada prestasi kerja pegawai yang
diukur berdasarkan standar atau kriteria yang telah ditetapkan oleh instansi. Kontribusi terbesar dalam
usaha meningkatkan kinerja pegawai instansi adalah dengan kemampuan sumber daya manusia atau
tenaga kerja lainnya.

Menurut Rivai (2014) gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan
untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa
gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang
pemimpin.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Jeneponto (disingkat DPRD Jeneponto) adalah
lembaga perwakilan rakyat daerah tingkat kabupaten yang ada di Kabupaten Jeneponto. Pada sebuah
organisasi pemerintahan, kesuksesan atau kegagalan dalam pelaksanaan tugas dan
penyelenggaraan pemerintahan, dipengaruhi oleh kepemimpinan, melalui kepemimpinan dan
didukung oleh kapasitas organisasi pemerintahan yang memadai, maka penyelenggaraan tata
pemerintahan yang baik (Good Governance) akan terwujud, sebaliknya kelemahan kepemimpinan
merupakan salah satu sebab keruntuhan kinerja birokrasi pemerintahan.

Menurut Handoko (2000), komponen yang memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai ialah
dengan melihat tingkat absensinya. Semakin tinggi persentase absensinya maka dapat dinyatakan
bahwa terjadi penuurunan pada kinerjanya.
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Tabel 1
Tingkat Absensi Pegawai Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Jeneponto
Periode 2021-2022

Jumlah Absensi Pegawai Negeri Sipil

Bulan Pegawai  gakit  1zin  cuti  Tanp Ket. 2 Persentase
Mar-21 32 3 - 1 - 4 13%
Apr-21 32 2 1 - - 3 9%
Mei-21 32 1 - - 1 2 6%
Jun-21 32 1 2 - 3 9%
Jul-21 32 2 1 1 - 4 13%
Agu-21 32 1 2 - - 3 9%
Sep-21 32 3 1 1 - 5 16%
Okt-21 32 2 1 - - 3 9%
Nov-21 32 1 1 2 - 4 13%
Des-21 32 1 - - - 1 3%
Jan-22 32 - - 1 - 1 3%
Feb-22 32 1 1 - - 2 6%
Rata-rata 2,9 9%

Sumber: Sekretariat DPRD Kab. Jeneponto, diolah 2022.

Berdasarkan tabel 1 tingkat absensi pegawai selama 1 tahun terakhir yaitu periode Maret 2021
hingga Februari 2022, diperoleh bahwa pada bulan September 2021 persentase absensi pegawai
mencapai 19% yang merupakan perolehan tingkat absensi yang paling tinggi dibandingkan bulan
lainnya. Selain itu, dapat dilihat juga bahwa perolehan tingkat absensi selama periode 1 tahun tersebut
mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Tingkat absensi yang terus meningkat dan tinggi
mengindikasikan bahwa terjadi penurunan kinerja pegawai karena akan terjadi penundaan dan
keterlambatan dalam mengerjakan pekerjaan maupun pelayanan terhadap masyarakat yang menjadi
tanggung jawab pegawai tersebut dengan tidak hadirannya. Hal ini tentu saja akan berdampak pada
tujuan organisasi dan pelayanan terhadap masyarakat.

METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan yang digunakan untuk mengukur pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Pegawai DPRD Kabupaten Jeneponto ialah metode kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan asosiatif,variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Gaya Kepemimpinan
(X1) dan Budaya Organisasi (X2) variabel terikat dalam penelitian ini yaitu Kinerja Pegawai
(Y).populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Kabupaten Jeneponto. Sampel dalam penelitian ini ialah seluruh pegawai Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Jeneponto yang berjumlah 35 Orang.Teknik pengumpulan data dalampenelitian
ini yaitu observasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda, dengan rumus sebagai berikut :

Y=a+blxl+h2x2+e
Keterangan:
Y :Kinerja Pegawai
X1 : Gaya Kepemimpinan
X2 :Budaya Organisasi
a : konstanta
B : koefisien regresi
e :error
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pengujian Instrumen

a. Uji Validitas
Tabel 2
Hasil Uji Validitas
IltemPernyataan R Hitung Keputusan
GayaKepemimpinan(X1)
X1.1 0,611 Valid
X1.2 0,399 Valid
X1.3 0,611 Valid
X1.4 0,499 Valid
X1.5 0,369 Valid
BudayaOrganisasi (X2)
X2.1 0,512 Valid
X2.2 0,750 Valid
X2.3 0,718 Valid
X2.4 0,629 Valid

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25

Pada Tabel 2, dapat dilihat dari pengujian dari olah data dengan menggunakan
SPSS 25. Dapat dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian mempunyai rhitung
memiliki nilai lebih besar dari pada rtabel yaitu 0,324. sehingga dapat dikatakan bahwa
keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrumen
dalam penelitian atau pertanyaan yang diajukan dapat digunakan untuk mengukur
variabel yang diteliti pada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Jeneponto.

b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dilakukan untuk menguji akurasi dan ketepatan dari
pengukurannya. Instrumen reabilitas bias menggunakan batas nilai Cronbach Alpha >
0,6 maka kuesioner dinyatakan reliabel atau konsisten. Berikut hasil pengujian reabilitas
dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,251 Reliabel
Budaya Organisasi (X2) 0,545 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,287 Reliabel

Sumber: Hasil Output SPSS Versi

Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel 3 menunjukkan bahwa semua variabel
mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,06 dari variabel Gaya Kepemimpinan yaitu 0,251,
variabel Budaya Organisasi yaitu 0,545 dan variabel Kinerja Pegawai 0,287. Jadi dapat
dikatakan semua konsep pengukuran variabel dari kuesioner adalah reliable (dapat
diandalkan) sehingga untuk selanjutnya item pada masing-masing variabel layak
digunakan sebagai alat ukur.
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Tabel 4
Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients

Model

B Std. Error
(Constant) 8.829 3.931
Gaya Kepemimpinan 420 173
Budaya Organisasi .256 157

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25

Y = 8,829 + 0,420X1 + 0,256X2 + e
Dari hasil analisis tersebut dapat di interprestasikan sebagai berikut:

1) Nilai Constant (a) sebesar 8,829 artinya tanpa di pengaruhi variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2), maka variabel Kinerja Pegawai(Y)
sudah terbentuk 8,829.

2) Koefisien regresi sebesar 0,420 artinya jika Gaya Kepemimpinan (X1) ditingkatkan
satu satuan maka akan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,420
satuan.

3) Koefisien regresi sebesar 0,420 artinya jika Budaya Organisasi (X2) ditingkatkan
satu satuan maka akan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,420

satuan.
Tabel 5
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 35
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 1.36985374
Most Extreme Differences Absolute 157
Positive .054
Negative -.157
Test Statistic 157
Asymp. Sig. (2-tailed) .028°

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Wiean = 2.26E-16
10 Std. Dev. = 0.970
N=35

Frequency

3 2 El 0 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar. 1. Grafik Histogram
Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25
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Meskipun pada tabel

Expected Cum Prob

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

1.0

08

08

0.4

[

0.z 0.4

Observed Cum Prob

Gambar 2 grafik P-PLot
Sumber:Hasil Output SPSSVersi25

08 0.8

One Sample Kolmogrov-Smirnov perhitungan nilai

signifikansinya yakni 0,028 dimana nilai signifikansi tersebut < 0,05. Namun terlihat pada
grafik histogram dan P-Plot SPSS bahwa pada kurva grafik histogram membentuk pola
lonceng dan selanjutnya gambar titik-titik terlihat mengikuti dan mendekati garis diagonal.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinearitas

CollinearityStatistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
GayaKepemimpinan .878 1.139
BudayaOrganisasi .878 1.139

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25

Dari tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai tolerance > 0,1 dan untuk nilai VIF (Variace
Inflation Factor) diperoleh < 10 yang berarti pada variabel ini tidak terjadi multikolinearitas
antara variabel independen dalam model regresi, variabel independen menunjukkan
adanya multikolinearitas jika nilai tolerance < 0,1 atau sama dengan nilai VIF >10.

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

- - Regr‘ession Standar;ﬁized Predicted Value
Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber:Hasil Output SPSS Versi 25
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Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas karena
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y.

Tabel 7
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Beta
Error

1 (Constant) 8.829 3.931 2.246  .032
GayaKepemimpi 420 173 .387 2427 .021
nan
BudayaOrg .256 157 .260 1.633 .112
anisasi

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan oleh tabel 7 dapat dilihat bahwa hasil
perhitungan koefisien regresi dengan uji t adalah sebagai berikut:

Untuk variabel X; (Gaya Kepemimpinan) diperoleh nilai t hitung 2,427 lebih besar
dari t tabel 2,036 (2,427 > 2,036) dengan tingkat signifikansi 0,021. Dengan
menggunakan batas 0,05 nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf 5% yang berarti
H; diterima. itu artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan dari Gaya Kepemimpinan
(X,) terhadap Kinerja Pegawai (Y).

Untuk variabel X, (Budaya Organisasi) diperoleh nilai t hitung 1,633 lebih kecil
dari t tabel 2,036 (1,633 > 2,036) dengan tingkat signifikansi 0,112. Dengan
menggunakan batas 0,05 nilai signifikansi tersebut lebi besar dari taraf 5% yang berarti
H, ditolak. Dengan demikian, maka hipotesis pertama penelitian ini tidak terbukti, itu
artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari Budaya Organisasi (X;) terhadap Kinerja
Pegawai (Y).

Tabel 8
Hasil Uji Simultan (UjiF)

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
Regression 25.742 2 12.871 6.456 .004°
1 Residual 63.801 32 1.994
Total 89.543 34

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan hasil tabel output di atas didapatkan nilai f hitung sebesar 6,458
selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai f tabel dengan tingkat signifikansi 5%
diperoleh f hitung >Ftabel (6,458 > 3,29) Sehingga hal ini membuktikan bahwa Hs
diterima, artinya terdapat pengaruh yang simultan dan signifikan antara Gaya
Kepemimpinan (X;) dan Budaya Organisasi (X;) dengan Kinerja Pegawai (Y) Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Jeneponto.
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Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R Std.Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5362 .287 243 1412

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel 9 diperoleh nilai R square sebesar 0,287 atau 28,7% yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang simultan antara variabel
GayaKepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
sebesar 28,7% dan 71,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Jeneponto dapat dipengaruhi oleh faktor internal gaya
kepemimpinan dan external gaya kepemimpinan. Hal ini disebabkan karena promosi jabatan
yang diberikan kepada pegawai telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga
promosi jabatan yang terjadi pada pegawai merupakan salah satu keberuntungan, bukan
berdasarkan prestasi kerja pegawai, tetapi berdasarkan pendekatan antara pimpinan. Dengan
terjadinya pemasalahan tersebut maka nantinya akan memberikan dampak yang positif
terhadap kinerja pegawai, karena pegawai termotivasi untuk bekerja lebih baik lagi. Dalam
rangka meningkatkan kinerja pegawai seharusnya pimpinan memberikan promosi jabatan
berdasarkan prestasi kerja pada pegawai agar pegawai tersebut memiliki semangat yang
tinggi untuk bekerja ke arah yang lebih baik.

2. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Jeneponto disebabkan oleh beberapa faktor seperti
perhatian kerincian, orientasi hasil, orientasi orang, orientasi tim dan keagresifan. Sehingga
pegawai dapat melaksanakan tanggungjawab yang diberikan kepadanya dengan baik baik,
serta pegawai merasa senang dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya karena pekerjaan
tersebut telah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Dengan adanya kemampuan yang
dimiliki pegawai terhadap pekerjaan tersebut maka pegawai dapat bekerja dengan baik
sehingga dapat membantu dalam pencapaian tujuan organisasi.

Teori yang mendukung hasil penelitian ini adalah Deal dan Kennedy (2010)
menggambarkan bagaimana yang kuat mampu membantu pegawai mengerjakan tugasnya
dengan lebih baik sehingga pegawai yang terlatih dalam budaya kerja akan mampu
memecahkan permasalahan dengan bantuan keahlian atau keterampilan yang dimiliki,
dengan kata lain budaya organisasi mempengaruhi keahlian atau seseorang dalam usaha
meningkatkan kinerjanya.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Jeneponto.

2. Budaya Organisasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Jeneponto.Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi
secara positif berpengaruh simultan dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Jeneponto.
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B. Saran

1. Karena semua variabel yang diteliti dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang positif dan
signifikan maka diharapkan bagi pimpinan instansi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Jeneponto untuk membuat kebijakan pegawai yang bisa mempertahankan indikator - indikator dari
kepemimpinan dan budaya organisasi yang ada sekarang dan diharapkan di masa mendatang lebih
ditingkatkan lagi dalam upaya meningkatkan kinerja instansi dinasnya agar lebih produktif lagi.

2. Diharapkan bagi peneliti berikutnya agar kiranya menambah variabel selain kepemimpinan dan
budaya organisasi agar lebih memahami variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Jeneponto, antara lain kemampuan kerja, komunikasi,
komitmen, semangat kerja, karakteristik pekerjaan dan lain-lain.

3. Diharapkan instansi dapat menerapkan gaya kepemimpinan kepada pegawai, karena dengan
adanya sikap yang baik pada diri pegawai, maka kinerja menjadi meningkat sehingga tujuan instansi
dapat tercapai dengan baik.
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